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ABSTRACT 

The Ministry of ATR/BPN has implemented Complete Systematic Land 

Registration (PTSL) since 2017. During its implementation process, a concept 

called Integrated PTSL has been proposed for the first time in 2023 by the Katingan 

Regency Land Office in Hampalit Village, Katingan Hilir District, Katingan 

Regency, Central Kalimantan Province. The Integrated PTSL concept uses 

photogrammetry as the main measurement method. It is believed that further 

understanding is needed to know more about the integrated PTSL process, 

especially regarding the implementation, strategies and solutions which has been 

carried out by the Katingan Regency Land Office.  

The method used during this research is the qualitative method. The data 

collection was carried out by interviewing selected sources purposively. Data 

analysis uses a Case Study approach, namely researchers investigate certain 

phenomena in certain times and activities, and collect detailed information using 

various data collection procedures 

The result of this research is that the implementation process has not reached 

100% in accordance with PTSL Juknis Number 3/Juknis-HK.02/III/2023. There are 

things that are still not appropriate, which are in the making of work maps and land 

maps. Meanwhile, the suggestions for the strategy carried out are increasing 

synergy, collaboration and the role of human resources in the implementation of 

activities, budgeting financing for masdasik and guarding PTSL procedures based 

on technical guidelines. Other than that, to face challenges and solutions can be in 

the form of taking action always giving understanding and socialization to the 

community, searching in the field of old certificates, as well as measuring 

supplement and extra terrestrial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(Selanjutnya ATR/BPN) merupakan lembaga Negara yang menjalankan tugas 

di Bidang Pertanahan dan Tata Ruang. Kementerian ATR/BPN memiliki 

kewajiban untuk memberikan layanan administrasi pertanahan. Hal ini bertujuan 

untuk menjamin kepastian hukum bagi setiap orang pemilik bidang tanah yang 

dapat dibuktikan dengan tanda bukti yang sah, berupa sertifikat hak atas tanah 

pada kegiatan pendaftaran tanah. 

Pendaftaran tanah merupakan amanat Negara sebagaimana tertuang dalam 

Pasal 19 ayat (1) Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) yang bertujuan untuk 

menjamin kepastian hukum bagi masyarakat pemilik tanah. Dalam mendukung 

terselenggaranya kegiatan pendaftaran tanah, Pemerintah menetapkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah dan Peraturan 

Menteri Negara Agraria Nomor 3 Tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan 

PP no 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. Kementerian ATR/BPN 

dengan regulasi yang ada, terus melakukan percepatan pendaftaran tanah melalui 

Program Redistribusi Tanah dan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 

(Selanjutnya PTSL). Hingga September 2023 Program PTSL sudah 

mencapai 108,2 juta bidang atau 80% dari target sebanyak 126 juta bidang tanah 

(Samudero, 2023). 

Program PTSL merupakan salah satu program prioritas dan Program Strategis 

Nasional (PSN). Namun dalam pelaksanaannya, terdapat tantangan dan kendala 

sehingga terjadi penyempurnaan peraturan pelaksana beberapa kali, yaitu 

Permen ATR/BPN no 35 tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan PTSL 

yang disempurnakan menjadi Permen ATR/BPN no 1 tahun 2017 mengenai 

Perubahan Atas Permen ATR/BPN no 35 tahun 2016 tentang Percepatan 

Pelaksanaan PTSL. Seiring berjalannya waktu, kemudian disempurnakan 

menjadi Permen ATR/BPN no 12 Tahun 2017 tentang Percepatan PTSL dan 
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disempurnakan lagi menjadi Permen ATR/BPN no 6 tahun 2018 tentang 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap dan telah digunakan hingga saat ini. 

Sejak tahun 2023, Kementerian ATR/BPN mengusung konsep PTSL 

Terintegrasi sebagai upaya percepatan pendaftaran tanah. Tujuan 

dilaksanakannya PTSL Terintegrasi adalah untuk tercapainya Desa Lengkap 

berdasarkan Roadmap Peta Pendaftaran Lengkap yaitu setiap bidang tanah baik 

yang sudah maupun belum terdaftar terpetakan kedalam satu desa lengkap.  

Prinsip dasar yang membedakan PTSL Terintegrasi dengan PTSL 

sebelumnya ialah dalam pengumpulan data fisik, khususnya mekanisme 

pengukuran dan pemetaan. Pada mekanisme pengumpulan data fisik PTSL 

Terintegrasi menggunakan metode fotogrametris dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat. Selain itu, kegiatan pengukuran dan pemetaannya bisa dengan 

meniadakan para pihak di lokasi yang ditetapkan. Hal ini mempermudah proses 

pengunpulan data fisik yang sebelumnya dilakukan dengan metode terestris dan 

pengamatan satelit serta harus melalui permintaan dari para pihak yang 

bersangkutan (bidang Pendaftaran Tanah dan Penetapan Hak). 

Kantor Pertanahan Kabupaten Katingan telah melaksanakan PTSL 

terintegrasi pada tahun 2023 di Desa Hampalit, Kecamatan Katingan Hilir, 

Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. Menariknya, pelaksanaan 

PTSL terintegrasi tersebut baru pertama kali dilaksanakan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Katingan tahun 2023.  

Untuk itu, perlu pemahaman lebih lanjut mengenai proses PTSL terintegrasi 

tersebut, terutama mengenai implementasi, strategi dan solusi yang dilakukan 

pihak Kantah Katingan. Hal ini menjadi penting agar setiap Kantah dapat 

mengetahui bagaimana aplikatifnya berdasarkan Juknis PTSL Terintegrasi dan 

sebagai informasi tambah dalam pelaksanaan PTSL Terintegrasi. Oleh karena 

itu, penelitian ini mengambil judul “Strategi, Tantangan dan Solusi 

Pengumpulan Data Fisik dalam Kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 

(PTSL) Terintegrasi”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pelaksanaan pengumpulan data fisik pada PTSL 

Terintegrasi 2023 di Kantor Pertanahan Kabupaten Katingan? 

2. Apa strategi Kantor Pertanahan Kabupaten Katingan dalam melaksanakan 

pengumpulan data fisik pada kegiatan PTSL Terintegrasi 2023 ? 

3. Apa tantangan dan solusi yang dilakukan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Katingan pada pelaksanaan pengumpulan data fisik dalam kegiatan PTSL 

terintegrasi 2023 ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

a. Mengetahui bagaimana pengimplementasian pelaksanaan 

pengumpulan data fisik dalam kegiatan PTSL Terintegrasi tahun 2023 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Katingan. 

b. Mengetahui strategi yang dilakukan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Katingan pada pelaksanaan pengumpulan data fisik dalam kegiatan 

PTSL Terintegrasi tahun 2023. 

c. Mengetahui apa saja tantangan yang dihadapi dan bagaimana Kantor 

Pertanahan Kabupaten Katingan mengatasi persoalan tersebut, 

khususnya pada pelaksanaan pengumpulan data fisik dalam kegiatan 

PTSL Terintegrasi tahun 2023. 

2. Manfaat penelitian : 

a. Secara akademik, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

referensi ilmiah terkait pelaksanaan PTSL yaitu strategi, tantangan dan 

solusi pelaksanaan pengumpulan data  fisik pada PTSL Terintegrasi. 

b. Bagi Kementerian ATR/BPN dan Instansi terkait, diharapkan penelitian 

ini dapat menambah informasi bagi para pejabat dalam penentuan 

keputusan dan referensi terkait penentuan strategi dan solusi terhadap 

tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pengumpulan data fisik 

pada kegiatan PTSL Terintegrasi. 
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c. Bagi masyarakat umum, diharapkan dapat memberikan wawasan 

terkait pelaksanaan PTSL, sehingga bisa meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan PTSL 

selanjutnya. 

 

D. Batasan Penelitian  

Berdasarkan keterbatasan kemampuan peneliti dan untuk memaksimalkan 

penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi : 

1. Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di Desa Hampalit, Kecamatan 

Katingan Hilir, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. 

2. Dasar pelaksanaan pengumpulan data fisik mengacu pada Petunjuk Teknis 

PTSL nomor 3/Juknis-HK.02/III/2023. 

3. Penelitian ini berfokus pada implementasi, strategi, tantangan dan solusi 

dalam kegiatan pengumpulan data fisik pada PTSL Terintegrasi. 

4. Pengumpulan data fisik yang menjadi objek penelitian yaitu fokus pada 

Tahap Perencanaan, Tahap Penetapan Lokasi, Tahap Persiapan, Tahap 

Penyuluhan dan Tahap Pengumpulan Data Fisik. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini menyimpulkan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Implementasi pelaksanaan puldasik pada PTSL Terintegrasi di Kantah 

Katingan belum 100% sesuai dengan Juknis PTSL No 3/Juknis-

HK.02/III/2023. Beberapa hal yang belum sesuai yaitu Peta Bidang Tanah ini 

tidak memuat seluruh bidang tanah hasil pengumpulan Data Fisik yaitu KW1-

KW6 dan Bidang Tanah terpetakan belum terbit sertipikat. Selain itu, PTSL 

di Desa Hampalit ini belum mencapai Desa Lengkap, karena Penetapan 

Lokasi PTSL hanya 860 Ha (atau 6,24%) dari total luas Desa Hampalit yaitu 

3779.099 Ha. 

2. Strategi Kantah Kabupaten Katingan dalam pengumpulan data fisik antara 

lain Meningkatkan sinergi, kolaborasi dan peran SDM (satgas, masdasik, 

aparat desa dan masyarakat). Mempedomani prosedur PTSL Terintegrasi 

berdasarkan Juknis PTSL 2023. Meminimalisir hambatan kendala dan 

masalah yang sering ditemui. Selain itu, Kantor Pertanahan 

mensosialisasikan kebijakan untuk memasang tanda batas dan menyiapkan 

SPFBT. Adanya Peta Foto resolusi tinggi untuk mengidentifikasi batas 

bidang tanah serta jumlah dan kualitas alat ukur. Dilakukan pengawasan dan 

monitoring setiap minggu oleh Kepala Kantor terhadap Satgas Ajudikasi dan 

Satuan Tugas dilapangan 

3. Tantangan dan solusi yang dilakukan Kantah Katingan pada pelaksanaan 

pengumpulan data fisik PTSL Terintegrasi yaitu menambah SDM dari bidang 

lain untuk membantu kegiatan PTSL, karena kekurangan SDM diseksi survei 

dan pengukuran. Memberi pemahaman dan menyakinkan masyarakat bahwa 

apa yang ditunjukan pada peta foto tersebut telah melewati quality qontrol 

dan sesuai dengan keadaan dilapangan serta alas haknya. Melakukan 
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digitalisasi dan penelusuran dilapangan mengenai bidang tanah sertipikat 

lama, kemudian di buatkan Berita Acara Perbaikan Data Fisik. Mengajak 

aparat hukum saat penyuluhan, agar masyarakat dan pihak desa mengetahui 

resiko hukum terhadap kegiatan PTSL. Melakukan pengukuran metode 

suplesi dan ekstra terestris untuk bidang tanah yang tidak bisa diidentifikasi 

dengan metode fotogrametris. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut  

1.  Melakukan pemberdayaan dan sosialisasi masyarakat, pemberdayaan dapat 

dilakukan melalui program pemberian informasi dengan membagikan leaflet 

dan brosur yang menjelaskan secara sederhana tentang PTSL, prosedur 

pengukuran fotogrametris, dan cara masyarakat dapat berpartisipasi. Selain 

itu juga dapat dilakukan sosialisasi yang menjelaskan proses dan manfaat 

PTSL serta metode pengukuran fotogrametris kepada masyarakat. 

2. Meningkatkan kolaborasi antara Kantor Pertanahan dengan pihak 

Desa/Kelurahan/Kecamatan/Pemda bahkan aparat hukum dalam rangka 

mendukung, mempercepat dan mensukseskan kegiatan PTSL. 

3. Perlunya perhatian lebih pada proses verifikasi data fisik (kendali mutu) yaitu 

verifikasi kesesuaian data bidang tanah. Karena jika mengacu pada Juknis 

PTSL 2023, kegiatan ini hanya dipegang oleh 1 orang, yaitu oleh Kepala 

Seksi Survei dan Pemetaan atau pejabat yang ditunjuk. Maka untuk 

memastikan keakuratan data, dapat menambah SDM dengan memeberikan 

pelatihan khusus. 
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